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Abstrak: Berdasarkan observasi hasil belajar yang diperoleh siswa kelas
VI SDN 1 Ngilo-ilo pada mata pelajaran IPA berada di kategori rendah.
Siswa belum mampu mengambil makna dari belajar, kemauan siswa dalam
mengembangkan kreativitasnya masih rendah, serta kegiatan belajar siswa
masih bergantung pada guru. Penelitian ini merupakan penilitian tindakan
kelas yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Data diambil dengan menggunakan
instrumen tes, wawancara, angket, dan jurnal. Peranan metode Discovery
Learning dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI ditandai
adanya peningkatan mean score (nilai rerata), yakni: siklus I 75,00; siklus
IT 78,00; dan siklus IIT 81,50. Selain itu juga ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar, yaitu pada siklus I 70,00%; siklus II 85,00%; siklus III

100%.
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Pembelajaran yang efektif berlangsung
dalam suatu proses berkesinambungan dan te-
rarah berdasarkan perencanaan yang matang.
Proses pembelajaran itu dilandasi oleh prinsip-
prinsip fundamental yang akan menentukan
pembelajaran berlangsung secara wajar dan
berhasil. Keputusan Menpan no. 26/MEN-
PAN/1989, tanggal 2 Mei 1989 mengemuka-
kan bahwa guru harus terlibat langsung dalam
proses pendidikan (Trianto, 2009:245). Guru
hendaknya selalu meningkatkan hasil belajar
profesinya karena guru memegang peranan
yang penting dalam tujuan pendidikan.

Dalam memerankan peran sebagai agen
modernisasi dalam bidang pendidikan, guru
hendaknya membangun suasana belajar
yang menyenangkan dan efektif bagi siswa
dengan menggunakan metode pembelajaran
yang melibatkan siswa aktif dalam kegiatan
belajar, mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan, serta hasil belajar yang baik.
Belajarmerupakan suatuproses yangdilakukan
secara sadar oleh siswa untuk mencapai

tujuan. Hamalik (2001) mengungkapkan
bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas daripada hal itu, yaitu mengalami.
Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil
latithan, melainkan pengubahan kelakuan.
Selanjutnya Hamalik (2006) mengatakan
bahwa belajar adalah perubahan tingkah
laku yang relatif mantap berkat latihan dan
pengalaman. Artinya perubahan itu tidak
dapat disebut hasil belajar apabila disebabkan
oleh perubahan atau kesadaran sementara
orang karena kelelahan atau karena obat-
obatan. Perubahan yang dimaksud sebagai
hasil belajar adalah perubahan pengetahuan,
kecakapan, dan tingkah laku. Perubahan itu
diperoleh dengan latithan dan pengalaman
bukan perubahan dengan sendirinya. Hal ini
sejalan dengan pengertian hasil belajar yang
dipaparkan oleh Uno (2009:213) bahwa yang
dimaksud perubahan perilaku merupakan
perubahan perilaku yang relatif menetap
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dalam diri seseorang sebagai akibat interaksi
seseorang dengan lingkungannya.

Berdasarkan  hasil observasi yang
dilakukan di kelas VI SDN I Ngilo-ilo
Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo,
diperoleh data hasil belajar mata pelajaran
IPA yang rendah, utamanya pada Standar
Kompetensi Memahami Hubungan antara
Ciri-ciri Makhluk Hidup dengan Lingkungan
Tempat Hidupnya. Mean score hasil belajar
siswa kelas VI SDN I Ngilo-ilo yang diperoleh
dalam mata pelajaran IPA sebesar 50,00. Siswa
yang dinyatakan tuntas belajar 50,00% dengan
standar ketuntasan minimal yang ditetapkan
sebesar 75. Hal ini menyebabkan perlunya guru
menerapkan suatu metode pembelajaran yang
mampu memberikan pengalaman belajar aktif
yang berpusat pada siswa, membantu siswa
menemukan idenya sendiri, serta memberikan
pemahaman bahwa belajar sejati terjadi
melalui personal discovery atau penemuan
pribadi. Permasalahan rendahnya hasil belajar
IPA pada Standar kompetensi ‘“Memahami
Hubungan antara Ciri-ciri Makhluk Hidup
dengan Lingkungan Tempat Hidupnya” akan
diselesaikan dengan menerapkan metode
pembelajaran Discovery Learning.

Discovery Learning adalah sebuah me-
tode pembelajaran yang menekankan pent-
ingnya membantu siswa untuk memahami
struktur atau ide-ide kunci suatu disiplin ilmu,
kebutuhan akan keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar, dan keyakinan bahwa pembe-
lajaran sejati terjadi melalui penemuan prib-
adi (Arends, 2008: 48). Tujuan pembelajaran
melalui penerapan Discovery Learning, ialah:
1) memperbesar dasar pengetahuan siswa; 2)
menciptakan berbagai kemungkinan untuk
invention (penciptaan) dan discovery (pen-
emuan); serta 3) menumbuhkan rasa bertang-
gungjawab terhadap perolehan belajar dalam
memecahkan masalah. Adapun langkah-lang-
kah yang digunakan dalam metode Discovery
Learning ini yaitu: 1) guru menginformasi-
kan permasalahan; 2) pemahaman struktur/
ide oleh siswa; 3) pemecahan masalah dengan
menemukan sendiri, 4) menyodorkan pertan-

yaan kepada siswa sampai pada ide/idenya
sendiri; 5) mendeskripsikan temuannya dalam
ringkasan.

Di sini Discovery Learning merupakan
pembelajaran yang mampu mengaktifkan
siswa dalam proses pembelajaran, berlatih
menemukan solusi dengan caranya sendiri,
memperkaya variasi teknik, memupuk rasa
tanggungjawab, memberi kesempatan berlatih
memahami konsep, berlatih menyampaikan
informasi, sedangkan mata pelajaran IPA
merupakan salah satu mata pelajaran yang
mengutamakan proses pembelajaran yang
menonjolkan hasil belajar berfikir logika,
sehingga dalam proses pembelajarannya
keaktifan siswa sangat diperlukan dalam
mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan
demikian diharapkan jika mengajarkan
IPA menggunakan metode pembelajaran
Discovery Learning akan terjadi peningkatan
hasil belajar IPA.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tinda-
kan kelas yang dilaksanakan di kelas VI SDN
I Ngilo-ilo Kecamatan Slahung Kabupaten
Ponorogo pada tahun ajaran 2015/2016. Su-
byek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
VI SDN I Ngilo-ilo Kecamatan Slahung Ka-
bupaten Ponorogo yang berjumlah 20 orang.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam
tiga siklus, setiap siklus terdiri dari tahapan
1) perencanaan (plan), 2) pelaksanaan tinda-
kan (action), 3) pengamatan (observation),
dan 4) Refleksi (reflection) (Arikunto: 2006).
Masing-masing siklus terdiri dari 2 kali per-
temuan. Tiap pertemuan selama 2 X 35 menit
(2 jam pelajaran). Dalam tahap perencanaan,
kegiatan yang dilakukan yaitu menyiapkan
perangkat pembelajaran, menyusun silabus,
menyusun Rencana Pelaksanaan pembelaja-
ran (RPP), menyusun Lembar Kerja Siswa
(LKS), menyusun Lembar Evaluasi di akhir
pembelajaran dan di akhir siklus, membuat
lembar observasi untuk mnegetahui aktivitas
siswa dan guru selama pembelajaran berlang-
sung, serta membuat angket untuk mengeta-
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hui respon siswa terhadap pembelajaran IPA.

Pada tahap tindakan (action) kegiatan
yang dilakukan adalah  melaksanakan
pembelajaran sesuai skenario yang telah
direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dan mengacu pada karakteristik
model pembelajaran Discovery Learning.
Pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak 3
siklus di mana masing-masing siklus sebanyak
2 kali pertemuan. Tiap pertemuan selama 2
X 35 menit (2 jam pelajaran). Selanjutnya
peneliti melakukan tindakan berupa penerapan
metode pembelajaran Discovery Learning
pada materi “Hubungan antara Ciri-ciri
Makhluk Hidup dengan Lingkungan Tempat
Hidupnya”.

Pada tahap Pengamatan (Observasi) di-
lakukan oleh kolaborator. Pada tahap ini dilak-
sanakan observasi terhadap pelaksanaan tin-
dakan dengan menggunakan lembar observasi
yang telah dibuat dan mengadakan penilaian
untuk mengetahui hasil belajar siswa. penga-
matan berlangsung dalam waktu yang bersa-
maan dengan pelaksanaan tindakan. Setelah
hasil observasi dan evaluasi dikumpulkan,
tahap selanjutnya yaitu tahap refleksi. Pada
tahap ini, peneliti bersama dengan kolabora-
tor menganalisa dan mendiskusikan hal-hal
yang perlu dipertahankan dan hal-hal yang
perlu diperbaiki dengan harapan pelaksanaan
pada tahap berikutnya akan lebih baik. Pada
tahap refleksi ini pula peneliti merefleksi diri
apakah tindakan yang dilakukan sudah tepat
untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa.
Berdasarkan hasil refleksi maka dilakukan
tindakan perbaikan untuk siklus berikutnya.

Jenis data pada penelitian ini berupa
data kuantitatif dan data kualitatif, yang
diambil dari hasil evaluasi, hasil observasi,
dan hasil angket. Sebagai triangulasi data
dilakukan dengan cara wawancara. Teknik
pengumpulan data merupakan cara yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
secara sistematis dan terencana. Data tentang
hasil belajar siswa dalam memahami materi
“Hubungan antara Ciri-ciri Makhluk Hidup
dengan Lingkungan Hidupnya”, diambil dari
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penilaian hasil belajar menggunakan tes tulis
dan tes unjuk kerja. Data tentang aktivitas
belajar siswa dalam pembelajaran dan data
aktivitas guru dalam pembelajaran diperoleh
dengan menggunakan lembar observasi.
Data tentang respon siswa dan guru diambil
menggunakan angket. Data tentang refleksi
diri serta perubahan-perubahan yang terjadi
di kelas diambil dari catatan dan hasil diskusi
peneliti dengan kolaborator.

Secara menyeluruh teknik analisa data
yang diperoleh dapat terperinci sebagai beri-
kut: Faktor Penelitian: (a). Hasil belajar ma-
teri, (b). Aktivitas siswa, (c) .Aktivitas guru,
(d). Pengelolaan pembelajaran, (e). Refleksi
diri, (2). Instrumen :(a). Lembar evaluasi ter-
tulis dan LKS, (b). Lembar pengamatan, (c).
Angket pendapat siswa, (d) Catatan guru, (3).
Metode Analisis: (a.). Kuantitatif, (b) Kuali-
tatif deskriptif, (3).Indikator: (a).Meningkat
apabila banyak siswa yang mempunyai hasil
belajar IPA pada siklus berikutnya lebih tinggi
dari siklus sebelumnya atau nilai kinerja siswa
tiap pertemuan mengalami kenaikan. (b).
Siklus akan dihentikan jika 75% siswa telah
mencapai ketuntasan minimal. (c¢).Siswa aktif
jika sering atau selalu menunjukkan aspek-as-
pek pada pengamatan dengan skor maksimal
100. (d).Guru melakukan langkah pembelaja-
ran dengan tepat jika sering menunjukkan as-
pek-aspek pengamatan. (e). Digunakan untuk
bahan pertimbangan dalam membuat perenca-
naan pembelajaran pada siklus selanjutnya.

HASIL
Refleksi Awal

Pada tahap refleksi awal, kegiatan yang
dilakukan berupa deskripsi situasi dan
materi. Dari hasil deskripsi terlihat berbagai
permasalahan yang muncul terutama pada
minat dan hasil belajar siswa. Minat belajar
IPA siswa kelas VI termasuk rendah. Di
samping itu, hasil belajarnyapun tergolong
rendah dibandingkan mata pelajaran yang
lain. Hasil belajar IPA siswa kelas VI SDN
I Ngilo-ilo memiliki rata-rata nilai 50,00
dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah
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40. Siswa yang dinyatakan tuntas belajar
hanya 50% yaitu sebanyak 10 orang siswa.
Tingkat Ketuntasan Minimal mata pelajaran
IPA sebesar 75%. Permasalahan ini muncul
karena kurangnya motivasi dari guru,
pemilihan metode pembelajaran sebelumnya
yang gagal mengaktifkan kreativitas siswa
sehingga pembelajaran kurang melibatkan
siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3
siklus dengan masing-masing siklus terdiri
dari dua kali pertemuan.

Siklus I

Perencanaan, Pada tahap perencanaan ini
peneliti menempuh beberapa langkah berikut:
menyusun silabus pembelajaran, menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS),
menyiapkan soal tes tulis, menyiapkan lem-
bar observasi, membuat angket, menyiapkan
fasilitas yang diperlukan dalam proses pem-
balajaran, menyusun strategi observasi dan
pelaksanaan penelitian.

Pelaksanaan, Pclaksanaan tindakan
dilakukan berdasarkan rencana tindakan
sebagai berikut:1) tes awal dilakukan pada
hari Senin, 5 Oktober 2015 dengan peserta
berjumlah 20 siswa; 2) Pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Senin, 12 Oktober
2015. Dalam pertemuan pertama tersebut
dikumpulkan data berupa hasil belajar siswa,
hasil pengamatan aktivitas siswa dan guru,
serta penilaian kinerja yang dilakukan siswa
pada siklus I; 3) pertemuan kedua dilaksanakan
pada hari Kamis, 15 Oktober 2015. Dalam
pertemuan kedua tersebut dikumpulkan data
berupa hasil belajar siswa, hasil pengamatan
aktivitas siswa dan guru, serta penilaian
kinerja yang dilakukan siswa pada siklus I.

Observasi, Pada tahap ini dilaksanakan
proses observasi terhadap pelaksanaan tinda-
kan dengan menggunakan lembar observasi
yang telah dibuat dan mengadakan penilaian
untuk mengetahui hasil belajar siswa. Dari
hasil observasi pada siklus I diperoleh data
aktivitas belajar siswa sebagai berikut:3 siswa
mendapat kategori baik, 11 siswa mendapat
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kategori cukup baik, dan 6 siswa mendapat
kategori kurang. Secara lebih lengkap disaji-
kan dalam tabel berikut ini:

Data hasil belajar IPA siswa sebagai beri-
kut: terdapat 14 siswa yang mampu mendapat-
kan nilai 75 atau lebih. Nilai terendah siswa
60 sedangkan nilai tertinggi 86, skor rata-rata
siswa 72,00 dengan tingkat ketuntasan 70%
sehingga dikatakan belum memenuhi indika-
tor keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%.
Data hasil pengamatan aktivitas guru dalam
pembelajaran menunjukkan bahwa guru tel-
ah melakukan langkah-langkah pembelaja-
ran dengan tepat. Berdasarkan pengamatan
kolaborator terdapat hal-hal yang perlu diper-
hatikan dan diperbaiki guru pada pertemuan
selanjutnya, yaitu: 1) guru kurang tegas dalam
pengaturan waktu ketika siswa mengerjakan
tugas; 2) guru masih mendominasi kelas se-
hingga siswa pasif; 3) perhatian guru pada
siswa kurang merata; 4) masih banyak siswa
yang belum menyelesaikan tugas tepat waktu;
5) keberanian siswa dalam mengemukakan
pendapat masih kurang; 6) tidak semua ang-
gota kelompok aktif. Di samping itu, terdapat
hal-hal yang perlu dipertahankan dan dihara-
pkan muncul pada pertemuan selanjutnya,
yaitu: 1) penjelasan guru tentang materi cukup
bagus dan jelas; 2) guru memberi kesempatan
siswa untuk menjelaskan solusi pemecahan
masalah yang merekan pilih; 3) memotivasi
siswa yang berani bertanya atau mengungka-
pkan pendapat.

Refleksi, Berdasarkan hasil analisis
dari pengamatan pada siklus I penelitian
didapatkan hasil sebagai berikut: 1) keaktifan
siswa mulai ada kemajuan. Terhitung 15,00%
siswa berada pada kategori baik; 2) hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dari
50,00% menjadi 70,00%; 3) aktivitas guru
terhadap pengelolaan pembelajaran sudah
tepat. Berdasarkan pendapat kolaborator,
terdapat hal-hal yang perlu dilakukan pada
siklus II, yaitu: 1) materi perlu dikembangkan
agar tingkat berfikir siswa lebih kreatif; 2)
memberi perhatian penuh pada siswa yang
belum mampu memahami materi sebelumnya;
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Tabel 1 Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I

No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 90-100 Sangat baik 0 0%
2 80-89 Baik 3 15,00%
3 70-79 Cukup baik 11 55,00%
4 20-69 Kurang 6 30,00%
Jumlah 20 100%

Tabel 2 Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1T

No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 90-100 Sangat baik 0 0%
2 80-89 Baik 14 70,00%
3 70-79 Cukup baik 30,00%
4 20-69 Kurang 0%
Jumlah 20 100%
3) mengurangi dominasi guru dalam kan nilai 75 atau lebih. Nilai terendah siswa

pembelajaran dengan banyak meminta siswa
aktif menyelesaikan tugas secara mandiri.

Siklus I1

Perencanaan, memperhatikan hasil re-
fleksi pada siklus I, maka untuk pelaksanaan
penelitian siklus II dilaksanakan sesuai Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran II dengan
perubahan-perubahan sebagai berikut: 1) pe-
rubahan penyajian permasalahan/informasi
secara berkelompok pada pertemuan ketiga;
2) diawali dengan pengulangan materi sebe-
lumnya; 3) siswa melakukan presentasi te-
muannya secara acak pada pertemuan keem-
pat.

Pelaksanaan, pertemuan ketiga dan
keempat pada siklus II dilaksanakan pada
hari Senin, 19 Oktober 2015 dan Kamis,
22 Oktober 2015. Pelaksanaan pertemuan
ketiga dan keempat sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran.

Observasi, Dari hasil observasi pada
siklus II diperoleh data aktivitas belajar siswa
sebagai berikut: 14 siswa mendapat kategori
baik, dan 6 siswa mendapat kategori cukup
baik. Secara lebih lengkap disajikan dalam
tabel berikut ini:

Data hasil belajar IPA siswa sebagai beri-
kut: terdapat 17 siswa yang mampu mendapat-

60 sedangkan nilai tertinggi 90, skor rata-rata
siswa 78,50 dengan tingkat ketuntasan 85%
sehingga dikatakan sudah memenuhi indika-
tor keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%.
Siswa yang berada pada kategori baik dan
amat baik belum mencapai target keberhasi-
lan 75%, maka perlu ditingkatkan lagi pada
pertemuan berikutnya.

Data hasil pengamatan aktivitas guru
dalam pembelajaran menunjukkan bahwa guru
telah melakukan langkah-langkah pembelaja-
ran dengan tepat. Berdasarkan pengamatan
kolaborator terdapat hal-hal yang perlu diper-
hatikan dan diperbaiki guru pada pertemuan
selanjutnya, yaitu: 1) dominasi guru masih ada
walaupun telah berkurang; 2) siswa kurang
memperhatikan materi ajar; 3) ketepatan wak-
tu siswa saat menyelesaikan tugas; 4) hanya
beberapa siswa yang sudah berani mengemus-
kakan pendapat. Di samping itu, terdapat hal-
hal yang perlu dipertahankan dan diharapkan
muncul pada pertemuan selanjutnya, yaitu: 1)
dalam membimbing siswa yang belum jelas,
guru tidak langsung menjawab tetapi mem-
berikan pancingan agar siswa berfikir sendiri
solusinya; 2) guru memberi kesempatan siswa
untuk mengkritisi penyelesaian sehingga ke-
las menjadi lebih hidup; 3) siswa sudah men-
unjukkan kekompakan ketika belajar secara
berkelompok.
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Refleksi, berdasarkan hasil analisis dari
pengamatan pada siklus II, didapatkan hasil
sebagai berikut: 1) keaktifan siswa sudah
mulai ada kemajuan meskipun masih belum
mencapai target 75%. Sehingga masih perlu
adanya upaya-upaya peningkatan pada siklus
IT; 2) hasil belajar siswa mengalami kemajuan
dari pencapaian mean score 72,00 menjadi
78,50; 3) aktivitas guru terhadap pengetahuan
pembelajaran sudah tepat. Berdasarkan
pendapat kolaborator, maka untuk siklus III
terdapat hal-hal yang perlu dilakukan, yaitu:
1) materi perlu dikembangkan ke tingkat
yang lebih tinggi; 2) memberi perhatian
penuh kepada siswa yang belum menguasai
materi sebelumnya; 3) memberi kesempatan
kepada siswa yang mampu untuk membantu
memberikan penjelasan kepada temannya
yang belum mengerti; 4) sering mengingatkan
kepada siswa agar tidak ceroboh dalam
mengerjakan tugas.

Siklus 111

Perencanaan, mempelajari hasil refleksi
pada siklus II, maka untuk pelaksanaan
penelitian siklus III dilaksanakan sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
III dengan perubahan-perubahan sebagai
berikut: 1) pertemuan kelima dan keenam
diadakan perubahan tempat duduk siswa;
2) diawali dengan pengulangan materi
sebelumnya; 3) penilaian dilakukan dengan
menukar pekerjaan dengan teman. Hal ini
dilakukan agar siswa mengetahui secara teliti
bagaimana seharusnya pekerjaan yang betul.

Pelaksanaan, pertemuan kelima dan
keenam pada siklus III dilaksanakan pada
hari Senin, 26 Oktober 2015 dan Kamis 29

Oktober 2015. Pelaksanaan pada pertemuan
kelima dan keenam sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran III.

Observasi, Dari hasil observasi pada
siklus III diperoleh data aktivitas belajar siswa
sebagai berikut: 3 siswa mendapat kategori
sangat baik, 14 siswa mendapat kategori baik,
dan 3 siswa mendapat kategori cukup baik.
Secara lebih lengkap disajikan dalam tabel
berikut ini:

Data hasil belajar IPA siswa sebagai beri-
kut: terdapat 20 siswa yang mampu mendapat-
kan nilai 75 atau lebih. Nilai terendah siswa
75 sedangkan nilai tertinggi 90, skor rata-rata
siswa 81,50 dengan tingkat ketuntasan 100%
sehingga dikatakan sudah memenuhi indika-
tor keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%.
Hasil belajar siswa mengalami kemajuan
pesat dan telah melebihi indikator keberhasi-
lan yang ditetapkan sehingga siklus dapat di-
hentikan.

Data hasil pengamatan aktivitas guru
dalam pembelajaran menunjukkan bahwa
guru telah melakukan langkah-langkah pemb-
elajaran dengan tepat. Berdasarkan pengama-
tan kolaborator terdapat hal-hal yang perlu
dipertahankan, yaitu: 1) dalam membimbing
siswa yang belum jelas, guru tidak langsung
menjawab tetapi memberikan pancingan
agar siswa berfikir sendiri solusinya; 2) guru
memberi kesempatan siswa untuk mengkritisi
penyelesaian sehingga kelas menjadi lebih
hidup; 3) siswa sudah menunjukkan kekom-
pakan ketika belajar secara berkelompok.

Refleksi, berdasarkan hasil analisis dari
pengamatan pada siklus III penelitian didapat-
kan hasil sebagai berikut: 1) keaktifan siswa
sudah mengalami kemajuan. Tercatat terdapat

Tabel 3 Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II1

No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 90-100 Sangat baik 3 15,00%
2 80-89 Baik 14 70,00%
3 70-79 Cukup baik 3 15,00%
4 20-69 Kurang 0 0%

Jumlah 20 100%
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17 siswa termasuk dalam kategori baik atau
sangat baik. Terhitung persentasenya sebesar
85,00% sehingga dikatakan siklus III telah
berhasil, karenanya siklus dapat dihentikan;
2) hasil belajar siswa mengalami kemajuan
dari 85,00% menjadi 100%. Peningkatan ini
sudah melampaui indikator keberhasilan yang
ditetapkan sebesar 75%; 3) aktivitas guru dan
pengelolaan pembelajaran sudah tepat, karena
selalu memunculkan aspek-aspek yang dia-
mati dan sesuai dengan langkah pembelajaran
Discovery Learning.

Setelah siklus III selesai, siswa diminta
menuliskan pendapatnyatentang pembelajaran
yang telah dilakukan dengan mengisi angket
tertutup. Dari hasil angket dapat ditarik
kesimpulan bahwa siswa memberi respon
positif terhadap pembelajaran karena banyak
siswa yang memilih setuju untuk tiap butir
angket.

PEMBAHASAN

Pada siklus I, data hasil penelitian men-
unjukkan bahwa:(1). aktivitas siswa tergolong
rendah. Dalam keadaan semacam ini tentu su-
lit bagi siswa untuk meningkatkan hasil bela-
jar IPA tentang Memahami Hubungan antara
Ciri-ciri Makhluk Hidup dengan Lingkungan
Tempat Hidupnya secara maksimal. Ketun-
tasan yang dicapai hanya 70%. Ini menunjuk-
kan kenaikan tingkat ketuntasan yang semula
hanya 50%. Walaupun begitu ketuntasan ini
masih dibawah indikator ketuntasan minimal
yang telah ditetapkan sebesar 75%. Setelah
siswa mengikuti pembelajaran pada siklus
II, data menunjukkan aktivitas belajar siswa
tergolong meningkat dari sebelumnya. Hasil
belajar siswapun mengalami peningkatan.

Pada siklus III, secara umum telah
terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar
yang maksimal. Hal ini terjadi karena
siswa telah menunjukkan hasil belajarnya
dengan berusaha semaksimal mungkin.
Siswa memiliki kesadaran bahwa IPA sangat
berguna dalam kehidupannya sehingga
mereka menunjukkan antusias yang tinggi.
Peningkatan ini diikuti dengan meningkatnya
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hasil belajar IPA yang diperoleh siswa kelas VI
dengan tercapainya tingkat ketuntasan 100%.
Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran Discovery Learning
merupakan satu rangkaian yang sangat serasi
dalam pembelajaran IPA sehingga terbukti
dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil
belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan masalah, hipotesis tindakan,
serta temuan hasil penelitan tindakan yang
telah terurai, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: 1) pembelajaran yang men-
erapkan metode Discovery Learning dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam
belajar [PA; 2) pembelajaran yang menerap-
kan metode Discovery Learning dapat menin-
gkatkan hasil belajar IPA.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembelaja-
ran Discovery Learning dapat meningkatkan
hasil belajar IPA sehingga pada kesempatan
ini dapat disampaikan saran-saran sebagai
berikut:

(1).Bagi guru,(a).berdasarkan penelitian
ini, metode Discovery Learning memang da-
pat meningkatkan hasil belajar IPA. Namun,
metode pembelajaran ini belum tentu cocok
untuk materi yang lain; 2) hasil penelitian ini
hendaknya dijadikan motivasi untuk melak-
sanakan penelitian dalam upaya meningkat-
kan mutu pembelajaran di kelas sekaligus
sebagai upaya pengembangan profesinya.
(2).Bagi kepala Sekolah, hasil penelitian ini
hendaknya digunakan sebagai bahan pertim-
bangan untuk mendorong guru lain untuk
melakukan penelitian yang serupa.(3).Bagi
Peneliti Selanjutnya,bagi peneliti selanjutnya
yang berminat mengadakan penelitian tinda-
kan kelas dengan permasalahan yang relevan
dengan penelitian ini, disarankan: 1) mem-
pelajari situasi dan kondisi kelas ataupun
siswa yang akan dijadikan sasaran penelitian
sehingga pada tahap refleksi awal hendaknya



PENINGKATAN HASIL BELAJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM ...

dilakukan dengan cermat dan tidak tergesa-
gesa; 2) mempelajari kedalaman dan kelu-
asan materi, medi pembelajaran yang diguna-
kan, tingkat kematangan siswa, serta alokasi
waktu yang tersedia; 3) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang digunakan hen-
daknya disusun dengan paradigma penelitian
tindakan kelas, dan bukan menggunakan RPP
yang telah ada; 4) pengamatan, pantauan, dan
evaluasi pada penelitian tindakan kelas hen-
daknya dilakukan dengan cermat, teliti, dan
dibuat administrasi serta mendeskripsikannya
dengan baik agar yang dihasilkan dalam pe-
nelitian ini menjadi sesuatu yang signifikan.
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